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TERHADAP KUALITAS AUDIT 
 
Lufriansyah 






Purposes  This study aims to analyze the influence of auditor independence on 
professional care; the influence of the auditor's competence on due 
professional care; Auditor Independence on audit quality; the influence 
of the auditor's competence on audit quality; the influence of the 
auditor's independence on audit quality through due professional care; 
the influence of the auditor's competence on the quality of the audit due 
professional care. 
Methods   The type of research used in this study is associative research. The 
samples in this study wer all independent auditors who work at the 
public accounting firm in the City of Medan. The type of data used in this 
study is the primary data. Data were collected through questionnaires 
answered by auditors. The technique used for data analysis is path 
analysis. 
Findings  The results of this study indicated that competence, independence and 
motivation had no a significant effect on due professional care. 
Competence, independence, and motivation had a significant effect on 
audit quality. Due professional care had a significant effect on audit 
quality. 






Kualitas audit yang baik akan tercapai apabila seorang auditor dapat mematuhi syarat 
dasar untuk menjadi auditor dimana auditor harus memiliki sikap independensi, 
kompetensi, dan due professional care dalam melakukan audit agar suatu laporan 
keuangan dapat dipercaya. Kepercayaan ini akan berkurang apabila seorang auditor 
bersikap tidak independen dalam fakta.  
 
Akhir-akhir ini terdapat fenomena penurunan kualitas audit. Pada beberapa kasus, auditor 
tidak dapat menemukan kecurangan dalam laporan keuangan atau kecurangan tersebut 
ditemukan oleh auditor tetapi tidak dilaporkan, misalnya kasus PT KAI, PT Kimia Farma, dan 
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tanggungjawab dalam mengungkapkan kecurangan atau pelanggaran pada laporan 
keuangan (SAS No 53 dan SA Seksi 316). Bahkan terjadi kasus dimana auditor diindikasikan 
bekerja sama dengan manajemen melakukan rekayasa hasil audit, misalnya kasus Kantor 
Akuntansi Publik (KAP) yang memeriksa bank-bank yang dilikuidasi. 
 
Kualitas audit ditentukan oleh dua hal, yaitu independensi dan kompetensi (SFAC, 2000 
dalam Castellani, 2008) sedangkan pengukuran kualitas audit memerlukan kombinasi 
antara proses dan hasil. Kualitas proses audit dimulai dari tahap perencanaan penugasan, 
tahap pekerjaan lapangan dan pada tahap administrasi akhir. Kualitas hasil audit 
merupakan probabilitas auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada 
sistem akuntansi klien. Independensi dan kompetensi auditor dipandang berkaitan dengan 
kualitas audit baik dengan proses maupun hasil audit.  
 
Efendy (2010) menyatakan, kualitas informasi laporan keuangan yang baik terkait apabila 
kualitas audit yang hasilkan tinggi karena laporan keuangan yang baik akan diaudit oleh 
auditor dengan kemahiran professionalnya akan mengurangi kemungkinan salah saji 
material dalam laporan keuangan tersebut. Selain itu, Beattie dan Fearnley (2002) 
manyatakan penguasaan standar akuntansi dan auditing penting untuk mengukur 
kompetensi dan indepedensi yang diperlukan dalam proses audit.  
 
Dalam penelitian ini, peneliti mengkombinasikan variabel yang digunakan oleh peneliti 
sebelumnya untuk dianalisis pengaruhnya pada peningkatan kualitas audit. Penelitian ini 
dilakukan mengingat banyaknya kasus saat ini yang mempertanyakan kualitas audit serta 
tidak mudahnya menjaga independensi, kompetensi dan motivasi auditor dalam 
menghasilkan suatu kualitas audit yang baik. Independensi, kompetensi dan motivasi yang 
merupakan syarat seorang auditor bukan jaminan auditor dapat menjalankannya dengan 
baik.  
 
Kompetensi memerlukan pengetahuan dan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan 
formal, pengalaman dan pelatihan teknis. Pendidikan formal diperlukan oleh seorang 
auditor berkaitan dengan pengetahuan mengenai apa dan bagaimana audit, kode etik, 
standar audit serta penerapan prosedur dalam praktek audit. Pengalaman akan 
memberikan feed back yang berguna terhadap bagaimana sesuatu dilakukan secara lebih 
baik  dan berpengaruh signifikan pada tugas semakin kompleks. Auditor berpengalaman 
memiliki keunggulan, diantaranya dalam hal (1) mendeteksi kesalahan, (2) memahami 
kesalahan secara akurat, dan (3) mencari penyebab terjadinya kesalahan. Pelatihan teknis 
yang memadai diharapkan dapat meningkatkan kemampuan teknis auditor. Alim (2007) 
menyatakan bahwa probabilitas untuk menemukan pelanggaran pada laporan keuangan 
tergantung pada kemampuan teknis auditor. Independensi merupakan faktor penting bagi 
auditor untuk menjalankan profesinya. Sikap mental independen auditor meliputi 
independen dalam fakta (in fact) maupun dalam penampilan (in appearance)  
 
Independensi in fact dapat dipertahankan melalui pelaksanaan (1) peer review yang 
menjamin bahwa pemeriksaan yang dilakukan telah sesuai dengan standar profesional 
yang berlaku (Arens, 2006), dan (2) regulasi fee audit, sehingga walaupun klien dapat 
memberikan fee audit dan fasilitas yang baik bagi auditor, auditor independen tidak hanya 
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berkewajiban mempertahankan fakta bahwa ia independen dan berani untuk melaporkan 
pelanggaran yang ditemukan pada laporan keuangan.  
 
Kompetensi dan independensi merupakan standar yang harus dipenuhi oleh seorang 
auditor untuk dapat melakukan audit dengan baik. Namun, belum tentu auditor yang 
memiliki kedua hal di atas akan memiliki komitmen untuk melakukan audit dengan baik. 
Sebagaimana dikatakan oleh Goleman (2001), hanya dengan adanya motivasi maka 
seseorang akan mempunyai semangat juang yang tinggi untuk meraih tujuan dan 
memenuhi standar yang ada. Dengan kata lain, motivasi akan mendorong seseorang, 
termasuk auditor, untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki inisiatif 







Pengertian audit menurut Mulyadi (2002) adalah suatu proses sistematik untuk 
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan 
tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan criteria yang telah ditetapkan, 
serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. Audit menurut 
ASOBAC (A Statement of Basic Auditing Concepts) dalam Jusup (2002) adalah : 
“Pengauditan adalah suatu proses sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti 
yang berhubungan dengan asersi-asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian 
ekonomi secara obyektif untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan.” 
 
Moizer (1986) dalam Sutton (1993) menyatakan bahwa pengukuran kualitas proses audit 
terpusat pada kinerja yang dilakukan auditor dan kepatuhan pada standar yang telah 
digariskan. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor 
dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu.  
 
Selanjutnya menurut De Angelo (1981) dalam Kusharyanti (2003) mendefinisikan kualitas 
audit sebagai kemungkinan (probability) dimana auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi klien. Adapun kemampuan untuk 
menemukan salah saji yang material dalam laporan keuangan perusahaan tergantung dari 
kompetensi auditor sedangkan kemauan untuk melaporkan temuan salah saji tersebut 
tergantung pada independensinya. 
 
Menurut SPAP tahun 2001, Standar umum pertama menyebutkan bahwa audit harus 
dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang 
cukup sebagai auditor, sedangkan standar umum ketiga, menyebutkan bahwa dalam 
pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran 
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AAA Financial Accounting Commite (2000) dalam Christiawan (2002) menyatakan bahwa 
“Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi (keahlian) dan independensi. Kedua 
hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. Lebih lanjut, persepsi 
pengguna laporan keuangan atas kualitas audit merupakan fungsi dari persepsi mereka 
atas independensi dan keahlian auditor“. 
 
Untuk dapat memenuhi kualitas audit yang baik maka auditor dalam menjalankan 
profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada kode etik akuntan, standar profesi 
dan standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. Setiap audit harus 
mempertahankan integritas dan objektivitas dalam melaksanakan tugasnya dengan 
bertindak jujur, tegas, tanpa pretensi sehingga dia dapat bertindak adil, tanpa dipengaruhi 
atau permintaan pihak tertentu untuk memenuhi kepentingan pribadinya (Khomsiyah dan 
Indriantoro,1998).  
 
Akuntan publik atau auditor independen dalam menjalankan tugasnya harus memegang 
prinsip-prinsip profesi. Menurut Simamora (2002) ada 8 prinsip yang harus dipatuhi 
akuntan publik yaitu : 1) tanggung jawab profesi, 2) kepentingan public, 3) integritas, 4) 
objektivitas, 5) kompetensi dan kehati-hatian profesional, 6) kerahasiaan, 7) perilaku 
professional, dan 8) standar teknis. 
 
 
Due Professional Care 
 
Due professional care memiliki arti kemahiran profesional yang cermat dan seksama (PSA 
No. 04 SPAP 2001). Singgih dan Bawono (2010) mendefinisikan due professional care 
sebagai kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional yang 
menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional. Penting bagi auditor untuk 
mengimplementasikan due professional care dalam pekerjaan auditnya. Auditor dituntut 
untuk selalu berpikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan 
melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut. Penggunaan kemahiran profesional 
dengan cermat dan seksama memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan 
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan 
oleh kekeliruan maupun kecurangan (fraud). 
 
Standar umum ketiga menghendaki auditor independen untuk cermat dan seksama dalam 
menjalankan tugasnya. Penerapan kecermatan dan keseksamaan diwujudkan dengan 
dilakukannya review secara kritis pada setiap tingkat supervise terhadap pelaksanaan audit. 
Kecermatan dan keseksamaan menyangkut apa yang dikerjakan auditor dan bagaimana 
kesempurnaan pekerjaan yang dihasilkan. Auditor yang cermat dan seksama akan 
menghasilkan kualitas audit yang tinggi. 
 
 
Independensi   
 
Dalam melaksanakan pemeriksaan akuntan, akuntan publik memperoleh kepercayaan diri 
dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan 
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keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Oleh karena itu, dalam memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa harus bersikap 
independen terhadap kepentingan klien, para pemakai laporan keuangan, maupun 
terhadap kepentingan akuntan public itu sendiri. 
 
Mautz (1974) dalam Supriyono (1988) mengutip pendapat Carman mengenai pentingnya 
independensi sebagai berikut :  ” Jika manfaat seorang sebagai auditor rusak oleh perasaan 
pada sebagian pihak ketiga yang meragukan independensinya, dia bertanggung jawab tidak 
hanya mempertahankan independensi dalam kenyataan tetapi juga menghindari 
penampilan yang memungkinkan dia kehilangan independensinya.” 
 
Penilaian masyarakat atas independensi auditor independen bukan pada diri auditor 
secara keseluruhan. Oleh karenanya apabila seorang auditor independen atau suatu 
Kantor Akuntan Publik lalai atau gagal mempertahankan sikap independensinya, maka 
kemungkinan besar anggapan masyarakat bahwa semua akuntan publik tidak independen. 
Kecurigaan tersebut dapat berakibat berkurang atau hilangnya kredibilitas masyarakat 
terhadap jasa audit profesi auditor independen. 
 
Arens dan Loebbecke (1997) mendefinisikan independensi dalam pengauditan sebagai 
”pengguna cara pandang yang tidak bias dalam pelaksanaan pengujian audit, evaluasi hasil 
pengujian tersebut, dapat pelaporan hasil temuan audit. Selain itu, Arens dan Loebecke 
(1997) mengkategorikan independensi kedalam dua aspek, yaitu : independensi dalam 
kenyataan (independence in fact) dan idependensi dalam penampilan (independence in 
appearance).  
 
Independensi dalam kenyataan ada apabila akuntan publik berhasil mempertahankan sikap 
yang tidak bias selama audit, sedangkan independensi dalam penampilan adalah hasil 
persepsi pihak lain terhadap independensi akuntan publik. Antle (1984) dalam Mayangsari 
(2003) mendefinisikan independensi sebagai suatu hubungan antara akuntan dan kliennya 
yang mempunyai sifat sedemikian rupa sehingga temuan dan laporan yang diberikan 
auditor hanya dipengaruhi oleh bukti-bukti yang ditemukan dan dikumpulkan sesuai 
dengan aturan atau prinsip-prinsip profesionalnya. 
 
Independensi secara esensial merupakan sikap pikiran seseorang yang dicirikan oleh 
pendekatan integritas dan obyektivitas tugas profesionalnya. Hal ini senada dengan 
America Institute of Certified public Accountant (AICPA) dalam Meutia (2004) menyatakan 
bahwa independensi adalah suatu kemampuan untuk bertindak berdasarkan integritas dan 
objektivitas. Meskipun integritas dan obyektivitas tidak dapat diukur dengan pasti, tetapi 
keduanya merupakan hal yang mendasar bagi profesi akuntan publik. Integritas merupakan 
prinsip moral yang tidak memihak, jujur, memandang dan mengemukakan fakta seperti 
apa adanya. 
 
SEC (Securitas Exchange Committee) sebagai badan yang juga berkepentingan terhadap 
audior yang independen memberikan definisi lain berkaitan dengan independensi. SEC 
memberikan empat prinsip dalam menentukan auditor yang independen. Prinsip-prinsip 
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kepentingan dengan klien, mengaudit pekerjaan mereka sendiri, berfungsi baik sebagai 
manajer ataupun pekerja dari kliennya, bertindak sebagai penasehat bagi kliennya (Ryan et 
al, 2001) dalam Meutia (2004). 
 
Menurut Scott et al (2000) dalam Meutia (2004) auditor independent seharusnya dapat 
menjadi pelindung terhadap praktek-praktek akuntansi, karena auditor tidak hanya 
dianggap memiliki pengetahuan yang mendalam di bidang akuntansi tetapi juga dapat 
berhubungan dengan komite audit dan dewan direksi yang bertanggung jawab untuk 





Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP, 2001) menyebutkan bahwa audit harus 
dilaksanakan oleh seorang atau yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup 
sebagai auditor. Seangkan, standar umum ketiga (SA seksi 230 dalam SPAP, 2001) 
menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit akan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. Oleh karena itu, 
maka setiap auditor wajib memiliki kemahiran profesionalitas dan keahlian dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai auditor. 
 
Webster’s Ninth New Collegiate Dictionary (1983) mendefinisikan keahlian (expertise) 
sebagai keterampilan dari seorang ahli. Ahli (expert) didefinisikan seseorang yang memiliki 
tingkat keterampilan tertentu atau pengetahuan yang tinggi dalam subyek tertentu yang 
diperoleh dari pelatihan dan pengalaman. Trotter (1996) dalam Murtanto (1999) 
mendefinisikan ahli sebagai orang yang dengan keterampilannya mengerjakan pekerjaan 
dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. 
Hayes Roth et.al (1983) dalam artikel yang mendefiniskan keahlian sebagai keberadaan 
dari pengetahuan tentang suatu lingkungan tertentu, pemahaman terhadap masalah yang 
timbul dalam lingkungan tersebut dan keterampilan untuk memecahkan permasalahan 
tersebut. 
 
Lee dan Stone (1995), mendefinisikan kompetensi sebagai suatu keahlian yang cukup 
secara eksplisit dapat digunakan untuk melakukan audit secara obyektif. Pendapat lain 
adalah dari Dreyfus dan Dreyfus (dalam Saifudin 2004), mendefinisikan kompetensi sebagai 
keahlian seorang yang berperan secara berkelanjutan yang mana pergerakannya melalui 
proses pembelajaran, dari “pengetahuan sesuatu” ke “mengetahui bagaimana”, seperti 
misalnya : dari sekedar pengetahuan yang tergantung pada aturan tertentu kepada suatu 
pertanyaan yang bersifat intuitif. Lebih spesifik lagi Dreyfus dan Dreyfus (1986) dalam 
Saifudin (2004) membedakan proses pemerolehan keahlian menjadi 5 tahap. 
 
Tahap pertama disebut Novice, yaitu tahapan pengenalan terhadap kenyataan dan 
membuat pendapat hanya berdasarkan aturan-aturan yang tersedia. Keahlian pada tahap 
pertama ini biasanya dimiliki oleh staf audit pemula yang baru lulus dari perguruan tinggi. 
Tahap kedua disebut advanced beginner. Pada tahap ini auditor sangat bergantung pada 
aturan dan tidak mempunyai cukup kemampuan untuk merasionalkan segala tindakan 
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audit, namun demikian, auditor pada tahap ini mulai dapat membedakan aturan yang 
sesuai dengan suatu tindakan. Tahap ketiga disebut Competence. Pada tahap ini auditor 
harus mempunyai cukup pengalaman untuk menghadapi situasi yang kompleks.  
 
Tindakan yang diambil disesuaikan dengan tujuan yang ada dalam pikirannya dan kurang 
sadar terhadap pemilihan, penerapan, dan prosedur aturan audit. Tahap keempat disebut 
Profiency. Pada tahap ini segala sesuatu menjadi rutin, sehingga dalam bekerja auditor 
cenderung tergantung pada pengalaman yang lalu. Disini instuisi mulai digunakan dan pada 
akhirnya pemikiran audit akan terus berjalan sehingga diperoleh analisis yang substansial.  
 
Tahap kelima atau terakhir adalah expertise. Pada tahap ini auditor mengetahui sesuatu 
karena kematangannya dan pemahamannya terhadap praktek yang ada. Auditor sudah 
dapat membuat keputusan atau menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan demikian 
segala tindakan auditor pada tahap ini sangat rasional dan mereka bergantung pada 
instuisinya bukan pada peraturan-peraturan yang ada. 
 
Walaupun terdapat beberapa definisi diatas, secara umum belum ada kesepakatan 
mengenai definisi keahlian diantara peneliti. Konsekuensinya, konsep dari keahlian harus 
dioperasikan dengan melihat beberpa variabel atau ukuran, seperti lamanya pengalaman 
seseorang di bidang tertentu (Abdolmohammadi dan Wright, 1987).  
  
   
Motivasi 
 
Motivasi merupakan suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang 
menimbulkan, menggerakkan dan mengorganisasikan tingkah lakunya. Selain itu Motivasi 
membicarakan tentang bagaimana cara mendorong semangat kerja seseorang, agar mau 
bekerja dengan memberikan secara optimal keahlianya guna mencapai tujuan organisasi. 
Motivasi menjadi penting karena dengan motivasi diharapkan setiap karywan mau 
bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. 
 
Hasibuan (2011) menyatakan “Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif 
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”. Sedangkan 
Panitia Istilah Manajemen Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Manajemen, menyatakan 
motivasi adalah proses atau faktor yang mendorong orang untuk bertindak atau 
berperilaku dengan cara tertentu; yang prosesnya mencakup: pengenalan dan penilaian 
kebutuhan yang belum dipuaskan, penentuan tujuan yang akan memuaskan kebutuhan, 
dan penentuan tindakan yang diperlukan untuk memuaskan kebutuhan.  
 
Suwandi (2005) menyatakan, dalam konteks organisasi, motivasi adalah pemaduan antara 
kebutuhan organisasi dengan kebutuhan personil. Hal ini akan mencegah terjadinya 
ketegangan / konflik sehingga akan membawa pada pencapaian tujuan organisasi secara 
efektif.  Sehubungan dengan audit pemerintah, terdapat penelitian mandiri mengenai 
pengaruh rewards instrumentalities dan environmental risk factors terhadap motivasi 









© LPPI AQLI 
Jurnal Studi  
Akuntansi & Keuangan 
Vol. 1 No. 1 
Hlm. 39-52 
 
(rewards) yang diterima auditor independen pada saat melakukan audit pemerintah 
dikelompokkan ke dalam dua bagian penghargaan, yaitu penghargaan intrinsik 
(kenikmatan pribadi dan kesempatan membantu orang lain) dan penghargaan ekstrinsik 
(peningkatan karir dan status). Sedangkan faktor risiko lingkungan (environmental risk 
factors) terdiri dari iklim politik dan perubahan kewenangan. 
 
Dalam konteks studi psikologi, Makmun (2003) mengemukakan bahwa untuk memahami 
motivasi individu dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya: (1) durasi kegiatan; (2) 
frekuensi kegiatan; (3) persistensi pada kegiatan; (4) ketabahan, keuletan dan kemampuan 
dalam mengahadapi rintangan dan kesulitan; (5) devosi dan pengorbanan untuk mencapai 
tujuan; (6) tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan; (7) tingkat 
kualifikasi prestasi atau produk (out put) yang dicapai dari kegiatan yang dilakukan; (8) arah 





Dari sudut metode penelitian, analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kausal. Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang ingin diteliti (Arikunto, 2013). 
Sampel dalam penelitian ini adalah auditor independen yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Kota Medan. 
 
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan 
(kuesioner) yang akan diisi atau dijawab oleh responden (auditor) pada KAP di Kota Medan. 
Metode yang di gunakan untuk analisis data adalah peralatan analisis jalur yang 
merupakan pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan untuk 
memberikan estimasi tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikansi (significance) 
hubungan sebab akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel (Sarwono, 2007).  
 
 




Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis). Persamaan model analisis jalur 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) DP = 0,027 KO  + 0,022 IN + 0,117 MO + ε1;  
(2) KA = 0,339KO + 0,202 IN + 0,330 MO + 0,204 DP + ε3. 
 
Nilai-nilai koefisien yang terlihat di dalam Gambar 1 memperlihatkan bagaimana pengaruh 
langsung dan tidak langsung antar-variabel di dalam penelitian ini. Interpretasi dari nilai-
nilai tersebut dijelaskan dalam bagian berikut ini. 
 
Pertama. Pengaruh kompetensi (KO) terhadap Due Professional Care (DP) mempunyai nilai 
koefisien jalur (p1) sebesar 0,027 positif dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,871 (tidak 
signifikan). Nilai yang positif tersebut menunjukkan bahwa jika nilai kompetensi meningkat 
maka nilai due professional care meningkat. 
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Gambar 1 model analisis jalur  
 
Kedua. Pengaruh Independensi (IN) terhadap Due Professional Care (DP) mempunyai nilai 
koefisien jalur (p1) sebesar 0,022 positif dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,887 (tidak 
signifikan). Nilai yang positif tersebut menunjukkan bahwa jika nilai independensi 
meningkat maka nilai due professional care meningkat. 
 
Ketiga. Pengaruh Motivasi (MO) terhadap Due Professional Care (DP) mempunyai nilai 
koefisien jalur (p1) sebesar 0,117 positif dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,327 (tidak 
signifikan). Nilai yang positif tersebut menunjukkan bahwa jika nilai motivasi meningkat 
maka nilai due professional care meningkat. 
 
Keempat. Pengaruh kompetensi (KO) terhadap Kualitas Audit (KA) mempunyai nilai 
koefisien jalur (p1) sebesar 0,339 positif dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,001 
(signifikan). Nilai yang positif tersebut menunjukkan bahwa jika nilai kompetensi meningkat 
maka nilai kualitas audit meningkat. 
 
Kelima. Pengaruh Independensi (IN) terhadap Kualitas Audit (KA)) mempunyai nilai 
koefisien jalur (p1) sebesar 0,202 positif dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,038 
(signifikan). Nilai yang positif tersebut menunjukkan bahwa jika nilai independensi 
meningkat maka nilai kualitas audit meningkat. 
 
Keenam. Pengaruh Motivasi (MO) terhadap Kualitas Audit (KA)) mempunyai nilai koefisien 
jalur (p1) sebesar 0,330 positif dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 (signifikan). Nilai 
yang positif menunjukkan jika nilai motivasi meningkat maka nilai Kualitas Audit meningkat. 
 
Ketujuh. Pengaruh Due Professional Care (DP) terhadap Kualitas Audit (KA) mempunyai 
nilai koefisien jalur (p1) sebesar 0,204 positif dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,001 
(signifikan). Nilai yang positif tersebut menunjukkan bahwa jika nilai Due Professional Care 
meningkat maka nilai kualitas audit meningkat. 
 
Kedelapan. Pengaruh tidak langsung (indirect effect) Kompetensi (KO) terhadap Kualitas 
Audit (KA) melalui Due Professional Care (DP) adalah sebesar p1 (0,027) x p7 (0,204)= 
0,005508. Sementara pengaruh langsung (direct effect) Kompetensi (KO) terhadap Kualitas 
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langsung (0,005508) < nilai koefisien pengaruh langsung (0,339). Perbandingan tersebut 
menunjukkan bahwa Due Professional Care (DP) berperan sebagai mediator. 
 
Kesembilan. Pengaruh tidak langsung (indirect effect) Independensi (IN) terhadap Kualitas 
Audit (KA) melalui Due Professional Care (DP) adalah sebesar p2 (0,022) x p7 (0,204)= 
0,00448. Sementara pengaruh langsung (direct effect) Independensi (IN) terhadap Kualitas 
Audit (KA) adalah sebesar p5= 0,202. Dengan demikian nilai koefisien pengaruh tidak 
langsung (0,00448) < nilai koefisien pengaruh langsung (0,222). Perbandingan tersebut 
menunjukkan bahwa Due Professional Care (DP) berperan sebagai mediator. 
 
Kesepuluh. Pengaruh tidak langsung (indirect effect) Motivasi (MO) terhadap Kualitas Audit 
(KA) melalui Due Professional Care (DP) adalah sebesar p3 (0,117) x p7 (0,204)= 0.023868. 
Sementara pengaruh langsung (direct effect) Motivasi (MO terhadap Kualitas Audit (KA) 
adalah sebesar p6= 0,330. Dengan demikian nilai koefisien pengaruh tidak langsung 
(0,00448) < nilai koefisien pengaruh langsung (0,222). Perbandingan tersebut 





Diskusi berikut ini adalah memperlihatkan bagaimana kesesuaian antara temuan penelitian 
ini dengan beberapa konsep dan penelitian terdahulu yang telah dikaji di dalam kajian 
pustaka sebelumnya. 
 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Due Professional Care. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap due professional 
care dilihat nilai sig. 0,871 > α 0,05 (0,163 < 1,984). Hasil   ini   menjelaskan   bahwa   
kompetensi  tidak memberikan pengaruh yang berarti pada  due  professional  care, hal ini 
berarti  semakin  tinggi  kompetensi  seorang  auditor  maka  semakin  tinggi  terciptanya  
due  professional  care dalam proses audit tetapi tidak memiliki pengaruh yang nyata. Hasil 
penelitian tidak sejalan dengan hasil penelitian Pratiwi dan Astika (2013) yang 
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap due  
professional  care. 
 
Pengaruh Independensi Terhadap Due Professional Care. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap due professional 
care dilihat nilai sig. 0,887 > α 0,05 (0,142 < 1,984). Hasil   ini   menjelaskan   bahwa   
independensi independensi tidak memberikan pengaruh yang berarti pada  due  
professional  care, hal ini berarti  semakin  tinggi  independensi seorang  auditor  maka  
semakin  tinggi  terciptanya  due  professional  care dalam proses audit tetapi tidak 
memiliki pengaruh yang nyata. Hasil penelitian tidak sejalan dengan hasil penelitian Pratiwi 
dan Astika (2013) yang menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap due  professional  care. 
 
Pengaruh Motivasi Terhadap Due Professional Care. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap due professional care 
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dilihat nilai sig. 0,327 > 0,05 (0,985 < 1,984). Hasil   ini   menjelaskan   bahwa   motivasi 
tidak memberikan pengaruh yang berarti pada  due  professional  care yang  berarti  
semakin  tinggi  motivasi seorang  auditor  maka  semakin  tinggi  terciptanya  due  
professional  care dalam proses audit tetapi tidak memiliki pengaruh yang nyata. 
 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit dilihat nilai 
sig. 0,001  < α 0,05  (3,363 > 1,984)). Hal ini berarti bahwa kualitas audit dapat dicapai jika 
auditor memiliki kompetensi yang baik. Kompetensi tersebut terdiri dari dua subvariabel 
yaitu pengalaman dan pengetahuan. Auditor sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas 
audit memang harus senantiasa meningkatkan pengetahuan yang telah dimiliki agar 
penerapan pengetahuan dapat maksimal dalam praktiknya. Penerapan pengetahuan yang 
maksimal tentunya akan sejalan dengan semakin bertambahnya pengalaman yang dimiliki 
(Alim dkk, 2007). Hasil penelitian ini sesuai dengan Elfarini (2007), Alim dkk (2007) dan 
Castellani (2008) bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit.  
 
Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit. Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan 
bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, dapat 
dilihat dari nilai sig. 0,038 < α0,05 (2,103 > 1,984).  Hasil pengujian ini sejalan dengan 
pendapat De Angelo bahwa kemungkinan di mana auditor akan melaporkan salah saji 
tergantung pada independensi auditor. Menurut Mautz dan Sharaf (1961), tidak hanya 
menekankan pada nilai penting dari independensi terhadap pengauditan, tetapi juga dari 
sisi tampilan dan kenyataan (in appearance and in fact). Mautz dan Sharaf (1961) 
berpendapat ada dua aspek dari independensi, yaitu (1) independensi real dari seorang 
praktisi dalam melaksanakan pekerjaannya dan (2) independensi dalam penampilan dari 
auditor sebagai satu kelompok profesional. Mereka menyebutnya sebagai “independensi 
praktisi” dan independensi profesi”. Independensi praktisi berhubungan dengan 
kemampuan praktisi individual untuk mempertahankan perilaku yang tepat/pantas di 
dalam perencanaan program auditnya, mempertahankan kinerjanya ketika melakukan 
pemverifikasian, dan menyiapkan laporan.  
  
Sebaliknya, independensi profesi berhubungan dengan citra auditor sebagai sebuah 
kelompok. Independensi profesi ini berhubungan dengan apa yang dipandang oleh publik 
tentang auditor: apakah tentang sekelompok profesional yang sepenuhnya independen 
ataukah sebagai sekelompok orang sewaan seperti tenaga pembukuan? Mereka 
berpendapat bahwa tidak cukup untuk mengklaim bahwa citra profesi terdiri atas 
tindakan-tindakan nyata para praktisi. Setiap orang memiliki beragam impresi tentang 
auditor, baik positif maupun negatif. Jika suatu saat mereka harus mengandalkan 
pekerjaan auditor, maka impresi terdahulu yang dimiliki adalah impresi yang akan 
mengatur tindakan mereka (Mautz dan Sharaf, 1961).  
 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kualitas Audit. Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan 
bahwa motivasi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, dapat 
dilihat dari nilai sig. 0,000 < α0,05 (4,518 > 1,984).  Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Efendy (2010) yang menyatakan bahwa motivasi 
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dikatakan oleh Goleman (2001) bahwa hanya motivasi yang akan membuat seseorang 
mempunyai semangat juang yang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang 
ada. Respon atau tindak lanjut yang tidak tepat terhadap laporan audit dan rekomendasi 
yang dihasilkan akan dapat menurunkan motivasi aparat untuk menjaga kualitas audit.  
 
Pengaruh Due Professional Care Terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa due professional care auditor berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. 
Ini berarti bahwa hubungan due professional care auditor searah dengan kualitas audit 
tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dinyatakan  Guy et.al (2002), yang 
menyatakan bahwa standar auditing merupakan standar otorisasi yang harus dipenuhi 
auditor pada saat melaksanakan penugasan audit. Menurut PSA No. 4 SPAP (2001) dalam 
Agustin (2013), kecermatan dan keseksamaan menuntut auditor untuk melaksanakan 
skeptisme profesional, yaitu suatu sikap auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit 
dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut. 
laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan 
maupun kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurmala dan Cahyonowati (2013) yang menunjukkan bahwaindependensi, pengalaman, 
due professional care, akuntabilitas, dan time budget pressure secara parsial 
mempengaruhi kualitas audit, sedangkan kompleksitas audit tidak berpengaruh pada 





Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan diatas, maka penelitian ini dapat disimpulkan  
bahwa kompetensi, independensi dan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap due 
professional care pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan, kompetensi, independensi 
dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik di Kota Medan, dan due professional care berpengaruh positif dan 
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